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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I 
Q.S. Al-Mujadilah 

ayat 11 
1 

“Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang 

yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

2 I 
Q.S. Al-Ahzab ayat 

21 
2 

“Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah.” 

3 I 
Sunan Ibnu Majah no 

223 
5 

"Barangsiapa menempuh suatu 

jalan untuk menuntut ilmu, maka 

Allah akan memudahkan baginya 

jalan ke surga." 

4 II 
Q.S. Al-Baqarah ayat 

30 
13 

“Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui". 

5 II 
Q.S.  At-Tahrim ayat 

6 
17 

“Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat 
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yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.” 

6 II 
Q.S. An-Nahl ayat 

125 
32 

“Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

7 II 
Shahih al-Bukhari no 

5549 
36 

“Telah menceritakan kepada kami 

(Musaddad) telah menceritakan 

kepada kami (Isma'il) telah 

menceritakan kepada kami 

(Ayyub) dari (Abu Qilabah) dari 

(Abu Sulaiman Malik bin Al 

Huwairits) dia berkata: "Kami 

datang kepada Nabi 

Shallallahu'alaihi wasallam 

sedangkan waktu itu kami adalah 

pemuda yang sebaya. Kami tinggal 

bersama beliau selama dua puluh 

malam. Beliau mengira kalau kami 

merindukan keluarga kami, maka 

beliau bertanya tentang keluarga 

kami yang kami tinggalkan. Kami 

pun memberitahukannya, beliau 

adalah seorang yang sangat 

penyayang dan sangat lembut. 

Beliau bersabda: "Pulanglah ke 

keluarga kalian. Tinggallah 

bersama mereka dan ajari mereka 

serta perintahkan mereka dan 

shalatlah kalian sebagaimana 

kalian melihatku shalat. Jika telah 

datang waktu shalat, maka 

hendaklah salah seorang dari 

kalian mengumandangkan adzan, 

dan yang paling tua dari kalian 

hendaknya menjadi imam kalian'." 

8 II 
Shahih al-Bukhari no 

62 
37 

“Diriwayatkan oleh Ibnu Umar: 

Nabi bersabda, "Di antara 

pepohonan, ada sebuah pohon 
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yang daunnya tidak gugur dan 

seperti seorang Muslim. Sebutkan 

nama pohon itu." Semua orang 

mulai memikirkan pepohonan di 

daerah gurun. Dan aku teringat 

pohon kurma. Yang lain kemudian 

bertanya, "Mohon beritahukan 

kepada kami pohon apakah itu, 

wahai Rasulullah?" Beliau 

menjawab, "Itu adalah pohon 

kurma." 

9 II 
Shahih Muslim no 

5593 
37 

“Abdullah bin Abbas 

meriwayatkan bahwa Rasulullah 

shalla Allahu alaihi wa sallam 

melihat seseorang mengenakan 

cincin emas di tangannya. Beliau 

(Nabi Muhammad shalla Allahu 

alaihi wa sallam) melepasnya dan 

membuangnya, seraya berkata: 

"Salah seorang di antara kalian 

menginginkan bara api dari 

neraka." Kemudian beliau 

meletakkannya kembali di 

tangannya. Setelah Rasulullah 

shalla Allahu alaihi wa sallam 

pergi, orang itu berkata: "Ambillah 

cincin emasmu dan ambillah 

manfaat darinya." Lalu orang itu 

menjawab: "Tidak, demi Allah, 

aku tidak akan pernah 

mengambilnya lagi setelah 

Rasulullah shalla Allahu alaihi wa 

sallam membuangnya." 

10 II 
Mukadimah Arba’in 

Nawawiyah 
46 

“Barang siapa diantara umatku 

hafal empat puluh hadits tentang 

agamanya, maka pada hari kiamat 

kelak ia akan dibangkitkan dalam 

kelompokk ahli fikih dan para 

ulama.” Dalam riwayat lain 

disebutkan, “Ia akan dibangkitkan 

sebagai seorang yang ahli fikih 

yang alim.” Dalam riwayat Abu 

Darda’ disebutkan, “Aku akan 

menjadi pemberi syafaat dan saksi 

baginya pada hari kiamat nanti.” 

Dalam riwayat Ibnu Mas’ud 

disebutkan, “Akan dikatakan 

kepadanya: ‘Masuklah surga dari 
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pintu mana saja yang kamu 

kehendaki.” Dalam riwayat Ibnu 

Umar disebutkan, “Ia dicatat 

dalam kelompok para ulama dan 

dikumpulkan dalam kelompok 

syuhada.” 

11 IV 
Shahih al-Bukhari no 

71 
59 

"Barangsiapa yang Allah 

kehendaki kebaikan padanya, 

niscaya Allah akan jadikan ia 

paham dalam agama.” 

12 IV 
Shahih Muslim no 

1907 
91 

“Dari Amirul Mu'minin, Abi Hafs 

Umar bin Al Khattab r.a dia 

berkata: Saya mendengar 

Rasulullah bersabda: 

Sesungguhnya setiap perbuatan 

tergantung niatnya. Dan 

sesungguhnya setiap orang (akan 

dibalas) berdasarkan apa yang dia 

niatkan. Siapa yang hijrahnya 

karena (ingin mendapatkan 

keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada 

(keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. 

Dan siapa yang hijrahnya karena 

dunia yang dikehendakinya atau 

karena wanita yang ingin 

dinikahinya maka hijrahnya (akan 

bernilai sebagaimana) yang dia 

niatkan.” 

13 IV Shahih Muslim no 47 92 

“Dari Abu Hurairah 

radhiallahuanhu, sesungguhnya 

Rasulullah Siapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir 

hendaklah dia berkata baik atau 

diam, siapa yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir hendaklah dia 

menghormati tetangganya dan 

barangsiapa yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir maka 

hendaklah dia memuliakan 

tamunya.” 

14 IV 
Shahih al-Bukhari no 

6116 
92 

“Dari Abu Hurairah 

radhiallahuanhu sesungguhnya 

seseorang bertanya kepada 

Rasulullah: (Ya Rasulullah) 

nasihatilah saya. Beliau bersabda: 

Jangan kamu marah. Beliau 

menanyakan hal itu berkali-kali. 
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Maka beliau bersabda: Jangan 

engkau marah.” 

15 IV 
Sunan at-Tirmidzi no 

2516 
93 

“Dari Abu Al Abbas Abdullah bin 

Abbas radhiallahuanhuma, beliau 

berkata: “Suatu saat saya berada 

dibelakang nabi, maka beliau 

bersabda: Wahai ananda, saya 

akan mengajarkan kepadamu 

beberapa perkara: Jagalah Allah, 

niscaya dia akan menjagamu, 

Jagalah Allah niscaya Dia akan 

selalu berada dihadapanmu. Jika 

kamu meminta, mintalah kepada 

Allah, jika kamu memohon 

pertolongan, mohonlah 

pertolongan kepada Allah. 

Ketahuilah sesungguhnya jika 

sebuah umat berkumpul untuk 

mendatangkan manfaat kepadamu 

atas sesuatu, mereka tidak akan 

dapat memberikan manfaat 

sedikitpun kecuali apa yang telah 

Allah tetapkan bagimu, dan jika 

mereka berkumpul untuk 

mencelakakanmu atas sesuatu, 

niscaya mereka tidak akan 

mencelakakanmu kecuali 

kecelakaan yang telah Allah 

tetapkan bagimu. Pena telah 

diangkat dan lembaran telah 

kering.” 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati secara langsung pengajian kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di 

Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin. 

2. Mengamati secara langsung gambaran umum lokasi penelitian. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara dengan Guru Pengajian 

a. Bolehkah Ustazah menceritakan riwayat pendidikan formal Ustazah, 

mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi? 

b. Selama menempuh pendidikan di berbagai institusi (termasuk saat di 

Tarim, Yaman), apakah Ustazah mengambil spesialisasi khusus dalam 

satu bidang ilmu agama tertentu? 

c. Bagaimana interaksi Ustazah dengan pembelajaran ilmu hadis di setiap 

jenjang pendidikan yang Ustazah lalui? 

d. Khusus untuk Kitab Arba’in Nawawiyah, siapakah guru yang menjadi 

sanad keilmuan Ustazah dalam mempelajari kitab tersebut? 

e. Di mana dan dalam momentum seperti apa Ustazah menerima ijazah atau 

sanad Kitab Arba’in Nawawiyah tersebut? 

f. Kapan tepatnya Ustazah mulai aktif berdakwah di Banjarmasin setelah 

kembali dari Tarim, Yaman? 

g. Bagaimana awal mula perjalanan dakwah Ustazah, dan apa saja tantangan 

awal yang Ustazah hadapi saat itu? 
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h. Dalam pengamatan saya, Ustazah sangat menekankan adab (seperti 

bersiwak dan posisi duduk) sebelum memulai kajian. Mengapa aspek adab 

ini menjadi prioritas utama bagi Ustazah? 

i. Apa alasan Ustazah memilih Kitab Arba'in Nawawiyah sebagai materi 

untuk mahasantriwati di asrama ini? 

j. Bagaimana urutan atau sistematika yang Ustazah gunakan dalam 

menjelaskan setiap hadis kepada jamaah? 

k. Bagaimana cara Ustazah menyederhanakan bahasa hadis agar tetap 

relevan dengan problematika kehidupan praktis jamaah di Banjarmasin? 

2. Pedoman Wawancara dengan Jamaah Pengajian 

a. Apa alasan utama Anda tertarik mengikuti pengajian hadis Arba’in ini, dan 

menurut Anda apakah pemilihan waktu malam hari sudah tepat jika 

dibandingkan dengan kondisi fisik setelah beraktivitas seharian? 

b. Bagaimana pendapat Anda mengenai kenyamanan tempat pelaksanaan 

pengajian di Pesantren Bumi Graha Lestari ini? 

c. Apakah gaya bahasa dan metode mengajar Ustazah memudahkan Anda 

dalam memahami isi hadis? 

d. Dalam satu pertemuan, bagaimana pendapat Anda mengenai jumlah hadis 

yang dipelajari? Apakah ritme penjelasannya sudah pas atau terasa terlalu 

cepat/sedikit? 

e. Saat Ustazah memberikan pertanyaan langsung (tanya jawab), apakah hal 

tersebut membantu Anda lebih konsentrasi atau justru membuat Anda 

merasa sulit/tegang? 
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f. Apakah Anda merasa nyaman dan leluasa untuk bertanya atau berdiskusi, 

baik di tengah penjelasan maupun di waktu khusus yang disediakan 

Ustazah? 

g. Jika ada jamaah yang bertanya tentang masalah pribadi di luar teks hadis, 

bagaimana kesan Anda terhadap cara Ustazah menanggapinya? 

h. Apakah materi hadis Arba’in yang dibahas selama ini sering kali 

menjawab kegelisahan atau kebutuhan praktis Anda sebagai seorang 

muslimah? 

i. Setelah mempelajari sebuah hadis, apakah Ustazah biasanya memberikan 

pesan moral atau tugas khusus untuk langsung dipraktikkan? 

j. Dari sekian banyak materi, hadis atau contoh konkret apa yang paling 

berkesan bagi Anda dan sudah Anda terapkan dalam kehidupan sehari-

hari? 

3. Pedoman Wawancara dengan Musyrifah Asrama 

a. Bagaimana sejarah awal mula dibentuknya pengajian kitab Arba’in 

Nawawiyah khusus muslimah di lokasi ini, dan apa visi besar pesantren 

dalam memfasilitasi kegiatan tersebut? 

b. Mengapa pihak pesantren memilih kitab Arba’in Nawawiyah sebagai 

rujukan utama dan memutuskan pelaksanaannya pada malam hari (ba'da 

maghrib)? 

c. Bagaimana bentuk koordinasi antara pihak pengurus pesantren dengan 

Ustazah terkait pengaturan jadwal dan keberlangsungan pengajian secara 

rutin? 
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d. Berdasarkan pengamatan atau catatan pengurus, bagaimana 

perkembangan minat masyarakat dan rata-rata jumlah jamaah yang hadir 

sejauh ini? 

e. Terkait alokasi waktu, bagian mana yang biasanya paling banyak 

memakan waktu (pembacaan Burdah, penjelasan hadis, atau tanya jawab) 

dan apakah pembahasan tiap minggunya berjalan konsisten? 

f. Sarana apa saja yang disediakan pesantren untuk mendukung kenyamanan 

jamaah? 

g. Apa saja kendala teknis yang sering muncul selama pelaksanaan pengajian 

di malam hari? 

h. Dari sisi penyediaan fasilitas, apa saja faktor pendukung yang sudah ada 

dan apa hambatan yang masih dihadapi pihak pesantren hingga saat ini? 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambaran Lokasi Pengajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pamflet Pengajian 
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Suasana Kegiatan Pengajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

110 

 

Kitab Arba’in Nawawiyah    Niat Ta’lim Imam Haddad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doa Akhir Majelis 
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Lampiran 4. Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing  
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Lampiran 5. Surat Keterangan telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 7. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 9. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 11. Sertifikat LKK Komputer 
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Lampiran 12. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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